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Dengan semakin tehatasnya ketersediaan dan meningkatnya harga 

bahan baker minyak (BBM), perlu dikembangakan sumber minyak baru 

non-fosit. Sebagai altematif maka dapat dikembangkan minyak yang 

berasal dari tumbuhan yang sifatnya mirip dengan solar atau minyak 

diesel, dan sebagai mntoh adalah minyak kelapa, minyak kelapa sawit dan 

minyak jarak (Antara, 2005). 

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L) mempunyai potensi tinggi 

sebagai biodiesel dan dapat dikembangkan sebagai energi atternatif 

pengganti BBM, dan sebagai sumber energi pembangkit tenaga listrik 

(Antam, 2005; Kompas, 2005"). Selain itu, minyak jarak menrpakan 

sumber energi hijau atau sumber energi yang ramah lingkungan yang 

dapat menuntnkan tingkat pencemaran udara dan pembuatan minyak 

jarak mentpakan upaya konversi bahan alam menjadi energi dalarn mesin 

behhan  bakar (Antara, 2005). Tanaman ini juga menrpakan tanaman 

yang potensial dikembangkan tewama di lahan-lahan kritis seperti yang 

terdapat di NTB dan NTT dengan potensi produksi biji sebanyak 4-6 tonfha 

setelah penanaman 5 bufan. Tanaman ini belum banyak dikembangkan 

potensinya sebagaimana halnya dengan tanaman jamk kastor (Ricinus 

communis L) yang telah banyak dipakai sebagai bahan kosmetik dan 

minyak pelumas (Tempo, 2005). 

Budidaya tanaman jarak pagar sudah di~anangkan sebagai gerakan 

nasional Budidaya Jarak oleh Menteri Sosiaf Bachtiar Ghamsah dalam 

fapat koordinasi (Rakor) KESRA tanggal 6 September 2005. Budidaya 

jarak selain dibjukan untuk pengembangan sumber energi atternat8 

pengganti BBM, juga dimaksudkan untuk menanggulangi kemiskinan 

melafui peningkatan pendapatan petani, dan merehabiiitasi hutan dan 

fahan kritis di Indonesia (Kompas, 2005). Daerahaaerah yang akan 

diikutkan dalam program budidaya tanaman jarak adalah NTB, NTT, 
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Gorontalo, Manggroe Aceh Darussalarn (NAD), Jakarta dan Banten, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Dari program ini telah ditargetkan 

penanaman jarak pagar sebanyak 2500 ha (2005), 100 000 ha (2006), 1 

juta ha (ZOO?), 5 juta ha (2008) dan 10 juta ha (2009). Untuk penanganan 

program ini instansi yang terkait adalah Kantor Menko KESRA, Kantor 

Meneg Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal, ITB, BPPT, dan 

penrsahaan BUMN di bidang agro dan energi (Kompas, 2005). 

Rektor IPB, Prof. Dr. 1r. A. A. Mattjik, MSG., juga menyatakan pedunya 

mencari arternatif sumber energi lain agar tidak bergantung kepada energi 

fosil dan biodiesel dari tanaman jarak menrpakan salah satu pilihan 

sumber energi afternatif. Oleh karena itu budidaya J'arak dan pengolahan 

minyak jarak, yang meliputi teknik budidaya dan sifat agronomis maupun 

tekonoiogi pengepressan, sedang dikembangkan oleh Pusat Penelitian 

Surfaktan 1PB (Pariwara Berita IPB Minggu ini edisi 71!OMober/2005:2-3). 

Pengembangan budidaya jarak dan pengolahan minyak jarak di IPB juga 

didukung oleh potensi sumber daya manusia yang ada di IPB (Pariwara 

Berita IPB Minggu ini edisi 73!November/2005:2). 

Seiring dengan dikembangkannya minyak jarak sebagai biodiesel, 

maka dari proses ekstraksi biji jarak akan diperoleh limbah atau ampas 

bentpa bungkil biji jarak. Bungkil biji jarak dapat digunakan sebagai pakan, 

dan potensi produksi bungkil biji jarak pagar sebesar 1 ton/ha dari produksi 

biji 5 todha dengan hasil minyak jarak sebesar 2 tonha (Becker dan 

Makkar, 2005). Didukung oleh potensi produksi yang cukup besar ini 

maka bungkil biji jarak juga dapai dikembangkan sebagai pakan ternak 

altematg penggan~ bahan pakan seperii bungki! kedele dan tepung ikan 

yang harganya sangat maha!. Selain itu bungkil biji jarak merupakan 

bahan pakan yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia dan 

dihampkan harganya tidak rnahal sehingga tejangkau oleh peternak. 

Meskipun dernikian, penggunaan bungkil biji jarak pagar sebagai pakan 

temak beium banyak dikehhui, ha! ini sangat berbeda dengan bungkil biji 

kastor (R. communis L) yang sudah dipelajari p~tensinya sebagai pakan 

sumber protein. Ofeh - karena itu, dalam rnakalah ini akan dibahas 

kemungkinan penggunaan bungkil biji jarak pagar sebagai pakan 

berdasarkan infomasi dan pemakaian bungkil biji jarak kastor, dan juga 
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dibahas mengenai strategi pengembangan pemanfaatannya sebagai 

pakan temak di Departemen lNTP - Fakultas Peternakan IPB. 

Tanaman jarak merupakan tanaman yang bijinya dapat diekstrak 

untuk diarnbil minyaknya. Tanaman ini temasuk ke dalam famili 

Euphorljiaceae, dan telah diketahui ada dua species tanaman jarak, yaitu 

Ricinus communis. L Qarak kastor) sebagai penghasil minyak kastor dan 

Jatropha c u m s  L (jarak pagar) sebagai penghasil minyak jatropha 

(Sujatmaka, 1991). Kedua tanaman ini mempunyai modologi tanaman, 

kandungan minyak yang dihasilkan dan penggunaannya, dan racun yang 

terdapat didalamnya (Sopian, 2005; Sujatmaka, 3991). 

RiGinus communis L Qarak kastor) merupakan spesies komersil yang 

banyak diusahakan dengan kandungan minyak ~ukup tinggi sekitar 40- 

50%. Tanaman ini berasal dari Afrika dan kini telah tersebar luas di 

daerah tropis rnaupun daerah subtropics. India, China dan Brazil 

menrpakan pengekspor bagi produk jarak kastor (Anonymous, 2 ~ 5 ~ ) .  

Tanaman ini rnentpakan tanaman terna setahun, vvalaupun dr' beberapa 

ternpat ada yang temasuk tanaman perennial. Karakteristik tanaman ini 

menunjtrkkan batang yang berwama hijau kememhan dan bebulu dengan 

bekas hmpukan tangkai daun yang menonjol. Daun berbentuk bundar 

dengan diameter sekitar 10-75 m dan rnenjan' seperti daun ketela pohon. 

Pemukaan atas daun bennrama hijau tudkememh-merahan: sedangkan 

pemukaan bawah daun benrvarna hdau pucat. Bunga tersusun dalarn 

rnafai yzng muncui dari ujung batanglcabang dengan panjang malai 20-40 

cm. Buah jarak bertrentuk bufat ionjongljorong, berwping tiga dengan 

diameter 1.5-2.4 em, bentuk buah bergantung varietas, ada yang bemrnbui 

dan ada yang gundul. Bagian dalarn buah tefdapat tiga rongga yang 

masing-masing berisi satu biji sehingga secara total akan diperoleh tiga biji 

per buah jarak. Biji behentuk jorong, kulit mengkilap, bewama kelabu 

pueat hingga hamper hgam, sedangkan kulit biji bebercak-bereak dengan 

wama hitam (Sujatmaka, 1991; Anonymous, 2005~). Bagian tanaman 

yang dapat dimanfaatkan adalah biji, akar, daun dan minyak biji 

(Cakrawala IPTEK, 2005). Biji mengandung minyak ricin 40-50% dengan 

kandungan glirisida dari asam ~cinoleat, asam isoricinoleat, asam oleat, 
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asam linoienic dan asam stearat; biji juga mengandung =Gun ricin, 

sejumlah kecil cytochrom C dan enzirn lipase maupun enzirn lajnnya 

(Cakrawala IPTEK, 2005). Biji dipanen untuk diambil minyaknya yang 

digunakan sebagai bahan baku kosmetik, famasi, tekstil dan eat. Limbah 

ekstraksi minyak digunakan untuk pupuk (Sujatmaka, 'l991). 

Jafropha cums L. Qarak pagar) adalah tanaman yang multiguna 

yang berasal dari Mexico dan Ame~ka Tengah, dan telah ditanam di 

daerah tropis Amerika, Afrika dan Asia. Nladagaskar, Dahomey (Benini) 

dan Kepulauan Tanjung Verde ('Cape Verde Islands') menrpakan Negara 

pengekspor produk tanaman jarak pagar. Tanaman ini dapat ditanam di 

daerah tropjs, temtama di daerah lahan kritis. Tanaman ini rnembutuhkan 

curah hujan minimum 250 mmm/tahun, dan akan tumbuh baik dengan 

curah hujan hingga 900-1200 mmm/tahun. Tanaman ini dapat tumbuh 

hingga ketinggian 8 m, dengan biji sebagai produk utamanya mengandung 

55-60% minyak (Becker dan Makkar, 2000~). Jarak pagar mempakan 

tanaman perdu besar. Batang tanarnan mempunyai cabang yang tidak 

beraturan, batang muda rnenghasilkan getah bewarna jernih. Batang yang 

muda bewarna hijau, sedangkan yang tua bemma coklat. Daun lebar 

berbentuk jantung dan bertangkai panjang. Bunga berbentuk cawan, 

dengan bunga jantan dan betina terdapat di dalam saOu tangkai. Bunga 

bewama hijau kekuningan. Buah berbentuk bulat, yang muda bewarna 

kuning, sedangkan yang tua bewarna kehitaman. Buah terdin' atas tiga 

rongga yang masing-masing berisi satu biji sehingga di dalarn sakr buah 

akan dihasilkan tiga biji. Biji be&entuk bundar lonjong dengan wama 

hitarn (Sr?jatmaka, 1991; Cakrawala IPTEK, 2005). 

Becker dan Makkar (2000~) rnenggambarkan tentang pernanfaatan 

dari tanaman jamk pagar yang dapat dilihat pda Gambar 1. Buah. daun, 

batang dan seluruh tubuh tanaman jarak pagar dapat dimanfaatkan untuk 

kepenGngan manusia. Namun demikian, produk utama dari bnrnan jarak 

pagar adafah prduksi minyak yang dihasilkan dari proses ekstraksi biji 

jarak, dan pmduk iirnbahnya benrpa bungkil biji jarak menrpakan bahan 

baku utarna yang digunakan untuk pakan ternak. Selain itu, daun dari 

tanaman jar& pagar juga berpotensi sebagai pakan temak, tenrhma 
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untuk ulat sutem (silvikultur), dan potensinya sebagai pakan hijauan ternak 

peiu dipelajari. 

Ha1 yang sarna juga dapat djterapkan pada tanarnan jarak kastor 

dimana bungkil biji jarak menrpakan limbah yang dihasilkan dari 

pembuatan rninyak jarak kastor seperti yang dilakukan di PT. Kimia Farma 

(Gambar 2). Namun dernikian, VVeiss (1971) menyatakan bahwa daun tua 

dari tanaman jarak kastor dapat digunakan sebagai hijauan pakan ternak 

sapi di lndia dan elang di Tanzania, tenrtama di saat  musim kemarau; 

daun yang muda tidak dapat digunakan karena kandungan racun yang 

lebih tinggi daripada daun yang tua. 

Tanaman Jarak Pagar G 

cums I-.) (Becker dan Makkar, 2000) 

BUNGtUL 
1. Pakan temak (supfernen protein) , 

1 7 2 Pupuk organik i 
3. Pencegah hama tikus (repellent) 1 

A. Nilali n&risi bungkili biji jarak 

Hasil analisis komposisi zat rnakanan bungkit jarak kastor yaw 

dilaporkan oieh Kumiasih (1989) menunjukkan bahwa bungkil biji jarak 

mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi sekitar 42% sehingga 

w 

OIL 
1. Biodiesel 
2. lluminasi 
3. Minyk pangan 
4. Produksi Sabun 
5. Bahan kosmetik 
6. Bahan Obat 
7. Pelurnas 
8. Phorboiester - biopestisida 

Gambar I .  Pemanfaatan bagian-bagian tanaman jarak pagar (Jafropha 



Seminar Nasionaf Pengernbangan Jarak Pagar (Jatropk CZCICGB tinn) Untuk 
Biodiesel dan a n y a k  Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

dapat digunakan sebagai pakan sumber protein (Tabel 1). Namun 

penggunaannya dapal dibatasi oleh lingginya serat kasar (29%), dan 

rendahnya kandungan energi yang dinyatakan dafarn persen TDN. 

Dengan kadar serat kasar yang cukup tinggi masih perlu diketahui analisis 

komponenjfraksi serat kasar dan' bungkil biji kastor yang meliputi 

kandungan NDF, ADF dan tignin. 

/ Minyak Hasil ' i 

Minyak Jarak RDB 
Pernumian M k y k  Jarak RB 

('Refined %ached Deodorized') C Refined Bleached? 

Minyak jar& teknis 

Gambar 2. Proses pengolahan biji jarak ricinus menjadi minyak di PT. 

Perbandingan kornposisi zal rnakanan antara bungkil jarak kastor 

dengan beberap bungkil Iajnnya (Tabel 1) memperlihatkan kandungan 

protein bungkil jarak kastor yang lebih tinggi daripada bungkil kelapa sawit, 

bungkif kelapa dan bungkil biji kapuk, dan dapat dikelompokkan ke dalarn 

pakan sumber protein ljnggi seperti halnya dengan bungkil wijen, bungkil 

kaang tanah dan bungkil kedelai. Diantara pakan limbah eksiraksi 

minyak nabati, bungkil jarak kastor dan bungkl biji kapuk mempakan 
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pakan dengan kandungan serat kasar yang paling tinggi. Kadar BeTN dari 

bungkil jarak kastor juga menunjukkan kadar yang paling rendah, demikian 

pula halnya dengan kandungan energinya tinggi. Kadar BeTN dari bungkil 

jamk kastor juga menunjukkan kadar yang paling rendah, dehikian pula 

hainya dengan kandungan energinya. 

Tabel 1. Komposisi zat makanan bungkil jarak ricinus dan beberapa 

bungkil lainnya 

Konzlposlsi bahan kering I TDN 

Komposisi asarn amino proteh bungkjl jarak riffnus rnernpedihatkan 

adanya defisiensi asam amino metionin, lisin dan triptoian (Tabel 2), dan 

juga dinyatakan bahwa skor kimia dari bungkil jarak ridnus ini sekitar 52- 

34% dengan nilai hayati yang agar rendah sekitar 4640% (Kurniasih, 
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Tabet 2. Komposisi asam amino protein bungkil jarak n'cinus 

I Asarn amino I BPGU / NRC I Telur 1 BPGUftelur 1 NRGlteIur 

I I I I I 
Metionin + sistin 2.8 1 - - 

Sumber : Kumiasih (1989) 

Leusin 

Met ionin 

E3. Penggunaan bungkil bgi jamk sebagai pakan ternak 

Bungkil biji jarak kastor sudah dievaluasi penggunaannya sebagai 

pakan temak unggas, ruminansia dan babi; namun belum ada  informasi 

I 

mengenai penggunaan bungkil biji jarak pagar sebagai pakan temak. 

9.20 

4.10 

3.60 

Aisjah (2005) telah menggunakan bungkil biji jarak kastor sebagai 

5.37 

saiah satu sumber protein di dalam ransum ayam broiler. Selain itu proses 

fementasi bungkil biji jarak kastar dengan menggunakan Rhizopus 

oligosporus juga dilakukan Aisjah (2005) untuk menumnkan efek racun 

0.39 

0.12 0.49 1 1.40 

bewpa n'cin dan m e m p b i k i  nilai nutrisi dari bungkil biji jarak tersebut. 

0.58 

0.34 

Dari hasir percobaan ini diketahui b a h w  fementasi dengan R. ~Iigosponrs 
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dapat rneningkatkan kandungan protein kasar dari 26.96% menjadi 

43.6396, dan kandungan serat kasar meningkat dari 23.31% menjadi 

1 1.84%; pertakuan dengan kapang tersebut menunrnkan kadar air dari 

10.81% menjadi 7.81%, dan Iemak kasar dari 22.90% mewadi 11.84%. 

Selanjutnya penggunaan bungkil biji jarak fermentasi di daiam ransum 

broiler dengan taraf yang semakin meningkat dari 0, 3,6, 9 dan 12% dapat 

menunrnkan kecernaan protein dari 80.03%, menjadi 78.33, 77.24, 77.51 

dan 77.44%. Meskipun demikian penunrnan ini tidak signifikan sehingga 

bungkil biji jarak fementasi dapat digunakan di dalam ransum hingga 12% 

(Aisjah, 2005). Dari percobaan yang dilakukan oleh Aisjah (2005) ini dapat 

diketahui bahwa bungkil biji jarak dapat digunakan sebagai sumber protein 

di dalam ransum ayam broiler, namun penggunaannya masih terbatas oleh 

karena adanya racun ricin. Upaya untuk menurunkan pengaruh negatif 

rich teiah ditakukan dengan melakukan fermeniasi dengan R. o/igosporus 

dan upaya ini dapat mempehaiki penggunaan bungkil btJi jarak ditinjau 

dari kecernaan proteinnya. Meskipun demikian tidak ada informasi 

seberapa jauh penurunan kadar ricin di dalam bungkil biji jarak akibat dari 

fermentasi dengan R. oligospoms. 

Kumiasih (1989) telah mengevaluasi potensi bungki! biji jarak kastor 

sebagai pakan rurninansia dalam perwbaan in vitm dan in sacco, yang 

diikuti dengan percobaan in vivo untuk mengetahui selera rnakan sapi 

terhadap ransurn yang mengandung bungkil biji jarak kastor. Namun 

dalam penelitian tersebut masih M u m  die~aiuasi pengamh penggunaan 

bungkil biji jarak di dalam ransum temadap produksi daging dan susu. 

Hasil percobaan in vifn, Kumiasih (1989) dari ransurn sapi perah yang 

rnengandung bungkil biji jarak kastor dengan taraf 0, 5,10, 15, 20 dan 25% 

(kadar PK ransum 15% dan TDN 67%), menunjukkan ransum tersebut 

tidak berbeda secara nyata dalam fementabiiitas zat rnakanan di dalam 

rumen, maupun dalarn kecernaan bahan kering (KCBK) dan kecemaan 

bahan organiknya (KCBO); meskipun demikian bungkil biji jamk adaiah 

sumber protein yang sulit didegradasi (Tabel 3). Hasil ini mengindikasikan 

sehgian besar dari protein bungkil biji jarak ricinus menrpakan protein 

yang lobs degradasi, dan manfaahya akan bergantung kepada proses 

hidrofisis oleh enzim ternak. SubsMusi dedak padi dengan bungkil biji 

jarak pada taraf 0, 20, 40, 60, 80 dan 100% BK menunjukkan bahwa 
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bungkil bijj jarak kumng palatable dibandingkan dedak padi; semakin 

meningkatnya taraf bungkil biji jarak maka jumlah yang dikonsumsi akan 

menunrn dari 1.40 kglekorlhari menjadi 1.03, 0.73, 0.44, 0.46 dan 0.31 

kglekorlha~. Percobaan in sacm pada ransurn dedak yang disubstitusi 

dengan bungkil biji jarak Juga menunjukkan bungkil biji jarak menrpakan 

pakan yang tidak mudah didegradasi (Tabel 4). Percobaan dengan 

menambahkan 5% bungkil biji jarak ke dalam ransum anak sapi ('calf 

starter') rnenurunkan konsumsi 'calf starter', tetapi adaptasi tehadap 

bungkil biji jarak dapat terjadi setelah rnasa pernben'an seiarna 3 minggu 

(Tabel 5). Hasil percobaan inl juga menunjukkan bahvva bungkil biji jarak 

menrpakan protein yang tidak mudah didegradasi. Dari hasil inj 

dinyatakan bahvva bungkil biji jarak kastor dapat digunakan sebesar 3.5% 

dalam ransum. 

Tabel 3. Konsentrasi ammonia, konsentmsi VFA, kecernaan bahan ken'ng 

(KGBK) dan kecernaan bahan organic (KCBO) ransum yang 

mengandung bungkil biji jarak pada taraf yang k b e d a  dalam 

percobaan in vifn, 
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Tabel 4. Rataan konsumsi bahan kering ransum pada uji selera makan 

sapi dan laju penyusutan bahan kering (BK) dan bahan organic 

(50) dari ransum dedak padi yang disubsfitusi dengan bungkil 

biji jarak 

F 01100 

Surnber : Kurniasih (1989) 

Tabel 5. Konsumsi ransum 'calf starter' yang ditambah bungkil biji jarak 

sebanyak 5% dan laju penyusutan BK dan BO-nya 

Ransurn'calf Ksnsumsi haju 
starte f penyusutan 

I I I 

Surnber : Kurniasih (4989) 

Bungkil bjji jarak kastor juga dapat dipakai sebagai bagian dari 

ransum ternak babi muda iepas sapih dengan taraf pemberian sebesar 

7.5% dengan batas maksirnum pemberian sebesar 42.5%; pernberian 

pada taraf yang tinggi pada babi yang berumur kurang dari 90 hari dapat 

mengharnbat pedumbuhan. Pemberian pada taraf yang lebih tinggi hingga 

15% dapat dilakukan untuk ternak babi penggemukan (Sihornbing, 1974 

dalarn Kurniasih, 1989). 

Hasil percobaan penggunaan bungki! biji jarak kastor pada berbagai 

ternak dapat dijadikan dasar penggalian infomasi mengenai manfaat dari 

bungkil biji jarak pagar. 
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C. Pernbatas Penggunaan Bungkll Biji Jamk 

Dari percobaan pada temak yang telah dibahas sebelumnya tampak 

adanya pembatasan jumlah bungkil biji jarak yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Pembatasan ini dapat diakibatkan oteh tipe protein 

maupun keterbatasan dalam kesediaan asam amino seperti metionin, iisin 

dan tn'ptofan, rendahnya kandungan energi maupun tingginya serat kasar. 

Faktor pembatas lainnya adalah adanya bahan racun di dalam bungkil biji 

jarak kastor, seperti atkaloin ricinin, maupun foxalbumin ricin yang 

merupakan lektin dan protein tanarnan (Anonymous, 200Sa). Ricin 

merupakan zat racun yang sifatnya mematikan sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai senjata bbilogislkimiawi (McGuire, 2004; 

Anonymous, 2005'). Namun dernikian, terdapal variasi sensitifitas di 

antara ternak tert'ladap ricin (Tabef 6). VVeiss (1971) menyahkan bahwa 

kuda adalah ternak yang paling sensitive, sapi dan babi lebih toleran 

dal-ipda kuda; sedangkan itik dan unggas lainnya adalah ternak yang 

lebih resistan terhadap ricin yang diberikan dalam bentuk biji melalui mulut. 

Tabel 6. Dosis lethal riGin biji jarak kastor yang diberikan melalui mulut 

pada behagai ternak 

Temak 

Kuda 

I Anak bavbi i 2.4 

Dosis yang diberikan 
(glkg bobot badan) 
0.1 

Domba 
Babi 
Kambina 

Angsa 1 0.4 
Avam 1 14.0 

1.25 
1.4 
5.5 

L -a - - - - -  . 
I 

Sumber : W i s s  ("r71) 

Berbagai upaya dapat dilakukan unkrk mengatasi ricin s e p e ~  

perlakuan kimiawi dengan penggunaan kalsium hidroksida, natrium 

bikarbonat, dan perlakuan fisik dengan pemanasan kering dan 

'autoclaving' (pemanasan basah dengan tekanan uap) (Anonymous, 

200Sa; Anonymous, 20059. Kemungkinan [ah adalah melalui manipulasi 

genetik untuk menanggulangi ramn ricin hi, yang diupayakan sejalan 
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dengan proses pemuliaan tanaman jarak pagar untuk mendapatkan 

varietas yang berproduksi tinggi dan dapat dipanen pada waktu yang 

singkat seperti yang dilakukan oleh Kelompok Pemuliaan Tanaman dari 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Yeknologi lsotop dan Radiasi 

(P3TlR) BATAN (Tempo, 2005~). 

Dafarn hal penggunaan bungkii biji jarak pagar masih belum diketahui 

efek negatif pada temak produksi. Meskipun dernikian, bungkil biji jarak 

pagar diketahui mengandung racun phorbolester yang berbahaya untuk 

ikan dan tikus (Becker dan Makkar, 2000a). 

D. Stralegi pernanfaatan bungkil biji jarak sebagai pakan 

Bungkii biji jarak mempakan bahan pakan yang potensial sebagai 

surnber protein, tetapi pemakajannya dibatasi oleh berbagai faMor yang 

telah dibahas sebelumnya. Oieh karena itu periu dikembangkan beberapa 

strategi penelitian untuk meningkatkan penggunaan bungkil biji jarak ini. 

Tujuan dan' peneliiian yang akan dikembangkan adafah rneningkatkan 

manfaat dan jurnlah bungkil biji jarak dalam ransum temak heFbivora dan 

non-hehivora, dan menumnkan kadar bahan racun dan efeknya pada 

temak. 

Fokus penelitian yang akan dikembangkan di Departemen INTP - 
Fakultas Petemakan IPB pada kedua jenis bungkil biji jarak adalah 

sehgai berikut : 

2 .  Mengevaluasi komposisi zat makanan dan fraksi serat, kandungan 

vitamin dan mineral bungkil biji jarak 

2. Menurunkan kadar serat kasar dan bahan ramn melalui pedakuan 

kimiaG, fisik dan biologis dan produk yang dihasilkan dinyafakan 

sebagai pmduk olahan bungkil biji jarak 

3. Mempelajari ~mbuatan  ransum &di berbahan dasar bungkil biji 

jaraWpmduk olahannya daram ben'iuk mash, pellet dan wafer 

4. Mernpeiajari masa sirnpan dan daya pakai ransum berbahan baku 

bungkil biji prakiproduk olahannya 

5. Mempefajari proses nutrisi ransum bert3ahan dasar bungkil biji 

jaraklproduk olahannya secara mikrobioiogis dan hidrolitis di daiam 

safuran penwmaan temak 
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6. Mempelajari perbedaan toleransi ternak dan debksifikasi bahan racun 

bungkil biji jarak dalam saluran pencemaan temak 

7. Mengevaluasi palatabiiitas ransum beFbahan baku bungkil biji 

jaraWproduk olahannya pada ternak herbivora dan non-herbivora 

8. Meningkatkan derajat kesukaan temak terhadap ransurn berbahan 

dasar bungkil biji jamWproduk olahannya 

9. Mendapatkan taraf optimum bungkil biji jarak, dan produk olahannya 

untuk memproduksi telur, daging, susu dan butu dengan kualitas tinggi 

10. Meningkatkan nilai guna bungkil biji jaraklproduk olahannya melalui 

suplenentasi energi, protein (nitrogen mudah tersedia dan asam 

amino), vitamin dan mineral 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan diperolehldiproduksi ransum 

yang Fomulasinya mengandung bungkil biji jaraklproduk olahannya yang 

aman untuk ternak. 

Bungkil biji jarak mempunyai patensi sebagai pakan sumber protein, 

tetapi pemanfaatanngra dapat dibatasi oieh ketersediaan pmtein di salumn 

pencemaan temak dan keseirnbangan asam amino, tingginya kadar serat 

kasar, rendahnya kandungan energi, dan adanya bahan racun. Untuk 

rneningkatkan pemanfaatannya pedu dilakukan berixagai upaya yang 

menjadi focus peneli~an di Departemen lNTP Fakuitas Petemakan IPB. 

i-lasil dari upaya ini diharapkan dapat diperoleh ransum jadi berbahan baku 

bungkil biji jarak yang aman untuk temak. 
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